BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini,dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, Ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari kulit
jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli
ATCC 25922.

Kedua, Ekstrak 100% kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa)
merupakan yang paling aktif sebagai antibakteri terhadap bakteriEscherichia coli
ATCC 25922 dengan diameter daya hambat sebesar 31 mm.

Ketiga, Nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) tidak dapat ditentukan

dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) adalah 6,25%

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang isolasi senyawa
aktif yang terkandung dalam kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) yang lebih
berpotensi sebagai antibakteri.
Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap aktivitas
antibakteri kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) terhadap bakteri patogen

lain.
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Lampiran 1. Determinasi buah jeruk kalamansi (Citrus microcarpa)

UPT- LABORATORIUM
No : 389/DET/UPT-LAB/15/V1/2019
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan
Menerangkan bahwa :
Nama : Ayu Cahyani Sumarno
NIM 120144164 A
Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Jeruk Kalamansi / Citrus microcarpa Bunge.
Determinasi berdasarkan Backer : Flora of Java

1b—2b—3b—-4b—12b—13b—14b— 17b — 18b — 19b — 20b — 21b — 22b — 23b — 24b — 25b
—26b —27a —28b — 29b — 30b — 31a — 32b — 74a — 75b — 76a — 77b — 104b — 106b — 107b —
186b — 287b — 288b — 289b — 298b — 302a — 303a. familia 133. Rutaceae.1b — 2a — 3a. 23.
Citrus. 1b —4b — 5a. Citrus microcarpa Bunge.

Deskripsi :
Habitus : Perdu.
Akar ¢ Sistem akar tunggang.

Batang : Percabangan monopodial, berkayu.

Daun : Majemuk beranak daun satu, oval sampai lanset, ujung tumpul, panjang 4,2 —
7,8cm, lebar 1,6 — 3,7cm, tangkai daun 1- 2,5 mm, seperti kulit, permukaan
licin.

Bunga : Bunga 1 — 3, di ujung atau di aksilar; daun kelopak 5, Ik 1,5 mm, triangular,
runcing; daun mahkota membulat, putih, benangsari 18 — 25.

Buah : Bulat, kulit tebal, bila masak berwarna oranye kuning, sangat masam.

Pustaka : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).
N.V.P. Noordhoff — Groningen — The Netherlands.

Sugakarta, 23 Juni 2019
. Fim determinasi

Kartinah Wirjosoendjojo, SU.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : info@setiabudi.ac.id



Lampiran 2. Tanaman Jeruk Kalamansi (Citrus microcarpa)

Buah jeruk kalamansi
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Serbuk kulit buah jeruk kalamansu di ayak dengan ayakan mesh no. 40



Lampiran 3. Foto botolmaserasi, ekstrak dan fraksi daun jambu air

Botol maserasi

Fraksinasi ekstrak kulit jeruk kalamansi
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Lampiran 4. Alat penelitian

Rotary evaporator

Autovortex

60



61

Lampiran 5. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak kulit jeruk

kalamansi

Identifikasi Ekstrak

Tanin

Alkaloid

Flavonoid

Saponin
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Hasil identifikasi kandungan kimiafraksi n heksan, etil asetat dan fraksi air
kulit jeruk kalamansi

identifikasi | Fraksi n heksan Fraksi etil asetat Fraksi air

Tanin

Alkaloid

Flavonoid

Saponin
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Lampiran 6. Foto hasil identifikasi bakteri StaphylococcusaureusATCC
25923 dan Escherichia coli ATCC 25922 pada media selektif

Identifikasi Escherichia coli ATCC 25922 pada media Endo Agar
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Lampiran 7. Foto hasil identifikasi bakteri StaphylococcusaureusATCC
25923 dan Escherichia coli ATCC 25922 dengan pewarnaan
gram

Staphylococcus aureusATCC 25923
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Lampiran 8. Foto hasil identifikasi bakteri StaphylococcusaureusATCC
25923 dan Escherichia coli ATCC 25922 dengan Uji Biokimia

Uji katalase dari Uji koagulase dari

Staphylococcus aureus Staphylococcus aureus
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Lampiran 9. Hasil Uji antibakteri fraksi n-heksan, etil asetat, air dan
ekstrak kulit jeruk kalamansi terhadap Staphylococcus aureus
ATCC 25923 secara difusi

Konsentrasi 100%

Konsentrasi 80%

Konsentrasi 60%
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Lampiran 10. Hasil Uji antibakteri fraksi n-heksan, etil asetat, air dan
ekstrak kulit jeruk kalamansi terhadap Escherichia coli
ATCC 259232secara difusi

Konsetrasi 100%

Konsentrasi 80%

Konsentrasi 60%
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Lampiran 11.Hasill uji aktivitas antibakteri ekstrak kulit jeruk kalamansi
dengan metode dilusi

Hasil metode dilusi dari fraksi air konsentrasi 100% terhadap bakteri
Escherichia coli ATCC 25922
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Lampiran 12. Hasil inokulasi ekstrak terhadap bakteri Escherichia coli
ATCC 29522 pada media selektif Endo Agar
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Lampiran 13. Hasil Presentase bobot kering terhdap bobot basah

Bobot Basah Bobot kering Randemen

5000 gram 1200 gram 24%

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah sebagai berikut

Randemen (%) = Mx 100%
bobot basah
Randemen (%) = Oox 100%
5000
Randemen (%) = 24%

Hasil perhitungan bobot kering terhadap bobot basah diperoleh randemen sebesar
24%
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Lampiran 14.Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk kulit buah
jeruk kalamansi (Citrus microcarpa)

No Bobot Awal (g) KadarAir (g) Randemen (%)
1 2,000 55 0,275
2 2,000 55 0,275

3 2,000 55 0,275

Rata-rata0,275

Penetapan susut pengeringan didapat dengan perhitungan sebagai berikut

5,5
Randemen (%) = ——x 100%
2000
Randemen (%) = ——x 100%
2000
Randemen (%) = ——x 100%
2000

Dari hasil penetapan susut pengeringan dengan menggunakan moisture
balance menunjukan bahwa nilai dari rata-rata kadar air serbuk kulit buah jeruk
kalamansi adalah sebesar 0,275%. Nilai tersebut memenuhi syarat dimana kadar
air suatu serbuk tidak boleh lebih dari 10%.
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Lampiran 15. Perhitungan randemen ekstrak maserasi kulit jeruk kalamansi

Bobot serbuk (gram) Bobot ekstrak (gram) Randemen (% b/b)
340 126,27 37,130
Randemen (%) = MX 100%
bobot serbuk
Randemen (%) = 126’27x 100%
340
Randemen (%) = 37,130 %

Hasil randemen ekstrak maserasi kulit jeruk kalamansi adalah 37,13%



Lampiran 16. Perhitungan randemen fraksi n-Heksan, Etil Asetat, dan Air

kulit buah jeruk kalamansi

73

No Bobot Ekstrak (g) Bobot Fraksi (g) Randemen (%)
1 10,411,43 13,74
2 10,141,39 13,71
3 10,281,4414,01
Rata-rata 13,82
Rand % bobot fraksi 100%
. ndemen =
andemen (%) bobot ekstrak X ’
1,43
Randemen (%) = x 100%
10,41
Randemen (%) =13,74%
Rand % bobot fraksi 100%
. ndemen =
andemen (%) bobot ekstrak X ’

1,44
Randemen (%) = x 100%

10,28
Randemen (%) = 14,01%
Randemen (%) bobot fraksi X 100%
[ ] -
° bobot ekstrak °
1,39
Randemen (%) = X 100%
10,14
Randemen (%) =13,71%

Analisis menggunakan rumus sebagai berikut:

_ g 2
Rumus SD = ,{M
n-1

Keterangan:

X = persentase

X = rata-rata persentase
n = banyaknya perlakuan
SD = Standar Deviasi

Kriteria penolakan Standar Deviasi adalah |x — X | >2 SD, X adalah

data yang dicurigai.
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X X d=| X — X | d?
13,71 0,1 0,01
13,74 13,82 0,1 0,04
14,01 0,2 0,09
¥ =0,28
D _ /0,16
3-1
SD =0,28
2SD =0,56
13,72+ 14,05
Rata-rata =—— =139

Data ditolak apabila |x — X | >2 SD, yang dicurigai 13,72 — 14,05| = 0,3 <2SD

maka data diterima.
Persentase rata-rata rendemen fraksi n-heksan dari kulit jeruk kalamansi adalah
13,72 + 13,68+ 14,05

=13,82% b/b

3
No BobotEkstrak (q) BobotFraksi (g)  Rendemen (%)
1 10,41 2,72 26,1
2 10,14 2,68 25,6
3 10,28 2,76 26,9
Rata-rata 26,2
Rendemen % bobot fraksi X 100%
[ ) =
0 bobot ekstrak °
2,72g
Rendemen % = x100%
10,,41g
Rendemen % = 26,1%
bobot fraksi
e Rendemen % =—x 100%
bobot ekstrak
2,68¢g
Rendemen % = x100%
10,14g
Rendemen % = 25,6%
bobot fraksi
e Rendemen % = X 100%

" bobot ekstrak



75

2,76g
Rendemen % = x100%

10,28¢g
Rendemen % =26,9%

Analisis menggunakan rumus sebagai berikut:

_ g 2
Rumus SD = ,}M
n-1

Keterangan:

X = persentase

X = rata-rata persentase
n = banyaknya perlakuan
SD = Standar Deviasi

Kriteria penolakan Standar Deviasi adalah |x — X | >2 SD, X adalah

data yang dicurigai.

X X d=[x — X d?
26,1 0,1 0,01
25,6 26,2 0,6 0,36
26,9 0,7 0,49
¥=1,96
sD _ / 1,96
3-1
SD =0,99
2SD =198
26,9+ 26,1
Rata-rata=————= 26,5

Data ditolak apabila |x — X|>2 SD, yang dicurigai 126,9 — 26,1| =
0,8 <2SD maka data diterima.

Persentase rata-rata rendemen fraksi etil asetat dari kulit buah jeruk

] 26,1+25,6+26,9
kalamansi adalah 3 = 26,2 % b/b
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No BobotEkstrak (g) BobotFraksi (g) Rendemen (%)
1 10,41 5,32 51,1
2 10,14 5,10 50,3
3 10,28 5,28 51,2
Rata-rata 50,9
Rendemen % bobot fraksi 100%
[ ] -
endemen 7o bobot ekstrak X °
5,32¢g
Rendemen % = x100%

2

Rendemen % =51,1%

Rend % bobot fraksi 100%
° enaemen =X
0 bobot ekstrak 0
5,10g
Rendemen % = x100%
10,14¢g
Rendemen % = 50,3%
Rend " bobot fraksi 100%
o enaemen =——X
0 bobot ekstrak 0
5,28¢g
Rendemen % = x100%
10,28¢g

Rendemen % = 51,2%

Analisis menggunakan rumus sebagai berikut:

_ g 2
Rumus SD = ,{M
n-1

Keterangan:

X = persentase

X = rata-rata persentase
n = banyaknya perlakuan

SD = Standar Deviasi
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Kriteria penolakan Standar Deviasi adalah |x — X | >2 SD, X adalah

data yang dicurigai.

X X d=[|x — X d?
51,1 0,2 0,04
50,3 50,9 0,6 0,36
51,4 0,5 0,25
¥=1,69
D _ /1,69
3-1
SD =0,92
2SD =184
51,1+51,4
Rata-rata = T =51,25

Data ditolak apabila |x — X|>2 SD, yang dicurigai |51,4 - 51,1] =

0,3 <2SD maka data diterima.
Persentase rata-rata rendemen fraksi etil asetat dari daun jambu air

51,1+ 50,3+ 51,4
adalah 3 =50,9% b/b
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Lampiran 17. Perhitungankonsentrasiekstrak fraksi n-heksan,
etilasetatdan airsecaradifusi

1. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasikonsentrasi 100% sebanyak 1 ml

100 g
100% =
100ml
Iml 00g=1
100ml 9=29

Ditimbang 1 g fraksi, dilarutkandengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1%
sampai 1 ml.
2. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi konsentrasi 80% sebanyak 1 ml.

80 g
80% =
100ml
Iml | 80g=08
100mL o9 = el

Ditimbang 800 mg fraksi, dilarutkandengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1%
sampai 1 ml.
3. Pembuatanlarutanujihasilfraksinasikonsentrasi 60% sebanyak 1 ml.

60g
60% =
100ml
Iml | 600=06
100mL: 29 = 08

Ditimbang 600 mg fraksi, dilarutkandengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1%
sampai 1 ml.
Keterangan :

Untuk fraksi air dilarutkan dalam aquadeststeril.
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Lampiran 18. Pembuatankonsentrasiekstrak atau fraksiteraktifsecaradilusi

Kadar fraksi yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Menimbang 1 g fraksi etil asetat kemudian dimasukkan ke dalam vial sampai 1

mL dengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1%.

2
2. Perhitungan larutan stok = =5 - 1g/mi
100ml

3. Tabung 1 (kontrol negatif)

4. Dipipet 1 ml ekstrak (konsentrasi 100%) + BHI sampai 2 mL.

Tabung?2 :Pembuatankonsentrasi 50%
V1.N1= V2 . N2

V1 .100% = 2.50%

100%_
T 100%

1 1mL

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml.

Tabung3:Pembuatankonsentrasi 25%

V1.N1=V2 . N2

V1.50% =2.25%

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml.

Tabung4:Pembuatankonsentrasi 12,5%
V1.N1= V2 .No

V1.25% = 2.12,5%

25%
25%

Vi= = 1mL



Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml.

Tabung5:Pembuatankonsentrasi 6,25%
V1.N1= V2 . N2

Vi.125% = 2.6,25%

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml.

Tabung6:Pembuatankonsentrasi 3,125%
V1.N1= V2 . N2

V1 .6,25% = 2.3,125%

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml.

Tabung7:Pembuatankonsentrasi 1,65%
V1.N1= V2 . N2

V1.3,12% = 2.1,56%

3,12%
" 3.12%

1 = 1mL

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml.

Tabung8:Pembuatankonsentrasi 0,78%
V1.N1= V2 . Ny

V1.156%= 2.0,78%

_1,56%
T 1,56%

1 = 1mL

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml.

Tabung9:Pembuatankonsentrasi 0,39%
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V1.N1= V2 . N2

V1.0,78% = 2.0,39%

_0,78% _
T 0,78%

1 1mL

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml.

Tabung10:Pembuatankonsentrasi 0,195%
V1.N1= V2 . N2

V1.0,39% = 2.0,195%

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml.

Tabungl1:Pembuatankonsentrasi 0,095%
V1.N1i= V2 .N2

V1.0.19% = 2.0,095%

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml.

Tabung 11 (kontrolpositif = positifditumbuhibakteri)

Dipipet 1 ml suspensibakterikemudianditambahkan BHI sampai 1 ml.

Keterangan :tambahkan 1 ml suspensibakterikedalamtabung 2 sampaitabung10.
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Lampiran 19. Hasil analisis dengan ANOVA two way

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
Perc
Bakteri N Percent N Percent N ent
Diameter daya hambat Staphylococcus 39 100.0% .0% 39 100.
dalam mm aureus 0%
Escherichia coli 39 100.0% .0% 39 100.
0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Bakteri Statistic| df Sig. |Statistic| df Sig.
Diameter daya hambat  Staphylococcus 077 39 .200 .952 39 .095
dalam mm aureus
Escherichia coli .081 39 .200° .963 39 224

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.



Descriptive Statistics
Dependent Variable:Diameter daya hambat dalam mm
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Bakteri Konsentrasi Mean Std. Deviation [N
Staphylococcus Ekstrak 100% 28.00 1.000 3
aureus Ekstrak 80% 25.00 1.000 3
Ekstrak 60% 22.00 1.000 3
Fraksi n-Heksan 100% 9.00 1.000 3
Fraksi n-Heksan 80% 8.00 1.000 3
Fraksi n-Heksan 60% 7.33 1.528 3
Fraksi Etil Asetat 100% 17.00 1.000 3
Fraksi Etil Asetat 80% 14.00 1.000 3
Fraksi Etil Asetat 60% 12.00 1.000 3
Fraksi Air 100% 26.00 1.000 3
Fraksi Air 80% 19.00 1.000 3
Fraksi Air 60% 18.00 1.000 3
Kontrol positif (+) Siproflosaksim ]37.00 1.000 3
Total 18.64 8.628 39
Escherichia Ekstrak 100% 31.00 1.000 3
coli Ekstrak 80% 28.67 577 3
Ekstrak 60% 22.00 1.000 3
Fraksi n-Heksan 100% 12.33 1.528 3
Fraksi n-Heksan 80% 10.00 1.000 3
Fraksi n-Heksan 60% 8.33 577 3
Fraksi Etil Asetat 100% 24.67 2.082 3
Fraksi Etil Asetat 80% 22.00 1.000 3
Fraksi Etil Asetat 60% 17.67 1.528 3
Fraksi Air 100% 28.00 1.000 3
Fraksi Air 80% 23.00 2.000 3
Fraksi Air 60% 17.67 1.528 3
Kontrol positif (+) Siproflosaksim ]38.67 577 3
Total 21.85 8.536 39
Total Ekstrak 100% 29.50 1.871 6
Ekstrak 80% 26.83 2.137 6
Ekstrak 60% 22.00 .894 6
Fraksi n-Heksan 100% 10.67 2.160 6
Fraksi n-Heksan 80% 9.00 1.414 6
Fraksi n-Heksan 60% 7.83 1.169 6
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Fraksi Etil Asetat 100% 20.83 4.446 6
Fraksi Etil Asetat 80% 18.00 4.472 6
Fraksi Etil Asetat 60% 14.83 3.312 6
Fraksi Air 100% 27.00 1.414 6
Fraksi Air 80% 21.00 2.608 6
Fraksi Air 60% 17.83 1.169 6
Kontrol positif (+) Siproflosaksim }37.83 1.169 6
Total 20.24 8.678 78

Levene's Test of Equality of Error Variances®
Dependent Variable:Diameter daya hambat dalam mm

F df1 df2 Sig.

.608 25 52 911

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across
groups.

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Diameter daya hambat dalam mm

Type 11l Sum of

Source Squares df Mean Square
Corrected Model 5727.038% 25 229.082
Intercept 31964.628 1 31964.628
Bakteri 200.321 1 200.321
Konsentrasi 5402.538 12 450.212
Bakteri * Konsentrasi 124.179 12 10.348
Error 71.333 52 1.372
Total 37763.000 78

Corrected Total 5798.372 77

a. R Squared =,988 (Adjusted R Squared =,982)

a. Design: Intercept + Bakteri + Konsentrasi +
Bakteri * Konsentras

F Sig.
166.994 .000
23301.318 .000
146.028 .000
328.192 .000
7.544 .000]

1. Bakteri



Dependent Variable:Diameter daya hambat dalam mm

95% Confidence Interval

Bakteri Mean | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound
Staphylococcus aureus 18.641 .188 18.265 19.017
Escherichia coli 21.846 .188 21.470 22.222

2. Konsentrasi
Dependent Variable:Diameter daya hambat dalam mm

95% Confidence Interval

Konsentrasi Mean Std. Error | Lower Bound | Upper Bound
Ekstrak 100% 29.500 478 28.541 30.459
Ekstrak 80% 26.833 478 25.874 27.793]
Ekstrak 60% 22.000 478 21.041 22.959
Fraksi n-Heksan 100% 10.667 478 9.707 11.626
Fraksi n-Heksan 80% 9.000 478 8.041 9.959
Fraksi n-Heksan 60% 7.833 478 6.874 8.793
Fraksi Etil Asetat 100% 20.833 478 19.874 21.793
Fraksi Etil Asetat 80% 18.000 478 17.041 18.959
Fraksi Etil Asetat 60% 14.833 478 13.874 15.793]
Fraksi Air 100% 27.000 478 26.041 27.959
Fraksi Air 80% 21.000 478 20.041 21.959
Fraksi Air 60% 17.833 478 16.874 18.793
Kontrol positif (+) 37.833 478 36.874 38.793
Siproflosaksim

3. Bakteri * Konsentrasi
Dependent Variable:Diameter daya hambat dalam mm
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95% Confidence Interval
Bakteri Konsentrasi Mean | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound
Staphylococcus aureus  Ekstrak 100% 28.000 .676 26.643 29.357
Ekstrak 80% 25.000 676 23.643 26.357
Ekstrak 60% 22.000 676 20.643 23.357
Fraksi n-Heksan 100% 9.000 .676 7.643 10.357
Fraksi n-Heksan 80% 8.000 .676 6.643 9.357,
Fraksi n-Heksan 60% 7.333 .676 5.976 8.690
Fraksi Etil Asetat 100% 17.000 .676 15.643 18.357
Fraksi Etil Asetat 80% 14.000 .676 12.643 15.357
Fraksi Etil Asetat 60% 12.000 .676 10.643 13.357
Fraksi Air 100% 26.000 676 24.643 27.357
Fraksi Air 80% 19.000 676 17.643 20.357
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Fraksi Air 60% 18.000 .676 16.643 19.357
Kontrol positif (+) 37.000 .676 35.643 38.357
Siproflosaksim

Escherichia coli Ekstrak 100% 31.000 .676 29.643 32.357
Ekstrak 80% 28.667 .676 27.310 30.024
Ekstrak 60% 22.000 .676 20.643 23.357
Fraksi n-Heksan 100% 12.333 .676 10.976 13.690
Fraksi n-Heksan 80% 10.000 .676 8.643 11.357
Fraksi n-Heksan 60% 8.333 .676 6.976 9.690
Fraksi Etil Asetat 100% 24.667 .676 23.310 26.024
Fraksi Etil Asetat 80% 22.000 .676 20.643 23.357
Fraksi Etil Asetat 60% 17.667 .676 16.310 19.024
Fraksi Air 100% 28.000 .676 26.643 29.357
Fraksi Air 80% 23.000 .676 21.643 24.357
Fraksi Air 60% 17.667 .676 16.310 19.024
Kontrol positif (+) 38.667 .676 37.310 40.024
Siproflosaksim

POST HOCT

Dependent Variable:Diameter daya hambat dalam mm

Multiple Comparisons

Mean Std. 95% Confidence Interval
(I) Konsentrasi  (J) Konsentrasi Difference (I-J) | Error | Sig. |Lower Bound|Upper Bound
Tukey Ekstrak 100%  Ekstrak 80% 2,67 .676] .013 .32 5.01
HSD Ekstrak 60% 7507 676 .000 5.15 9.85
Fraksi n-Heksan 100% 18.83°| .676| .000 16.49 21.18
Fraksi n-Heksan 80% 20.50" .676| .000 18.15 22.85
Fraksi n-Heksan 60% 21.67°| .676| .000 19.32 24.01
Fraksi Etil Asetat 100% 8.67°| .676] .000 6.32 11.01
Fraksi Etil Asetat 80% 11.50°| .676| .000 9.15 13.85
Fraksi Etil Asetat 60% 14.67°| .676| .000 12.32 17.01
Fraksi Air 100% 2.50°| .676| .027 15 4.85
Fraksi Air 80% 8.50"| .676 .000 6.15 10.85
Fraksi Air 60% 11.67°| .676| .000 9.32 14.01
Kontrol positif (+) -8.33° .676| .000 -10.68 -5.99
Siproflosaksim
Ekstrak 80%  Ekstrak 100% 2.67 .676| .013 -5.01 -32
Ekstrak 60% 483 .676| .000 2.49 7.18
Fraksi n-Heksan 100% 16.17°| .676| .000 13.82 18.51
Fraksi n-Heksan 80% 17.83" .676| .000 15.49 20.18
Fraksi n-Heksan 60% 19.00° .676| .000 16.65 21.35
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Fraksi Etil Asetat 100% 6.007 .676] .000 3.65 8.35
Fraksi Etil Asetat 80% 8.83"| .676| .000 6.49 11.18
Fraksi Etil Asetat 60% 12.00°| .676| .000 9.65 14.35
Fraksi Air 100% -17]  .676] 1.000 -2.51 2.18
Fraksi Air 80% 5.83"| .676| .000 3.49 8.18
Fraksi Air 60% 9.007 .676 .000 6.65 11.35
Kontrol positif (+) -11.007 .676| .000 -13.35 -8.65
Siproflosaksim

Ekstrak 60%  Ekstrak 100% -7.50"| .676 .000 -9.85 -5.15
Ekstrak 80% -4.83°| 676 .000 -7.18 -2.49
Fraksi n-Heksan 100% 11.33°| .676| .000 8.99 13.68
Fraksi n-Heksan 80% 13.00°| .676| .000 10.65 15.35
Fraksi n-Heksan 60% 14.17°| 676 .000 11.82 16.51
Fraksi Etil Asetat 100% 1.17 .676| .875 -1.18 3.51
Fraksi Etil Asetat 80% 4,00 .676| .000 1.65 6.35
Fraksi Etil Asetat 60% 7177 676 .000 4.82 9.51
Fraksi Air 100% -5.00"| .676 .000 -7.35 -2.65
Fraksi Air 80% 1.00[ .676 .955 -1.35 3.35
Fraksi Air 60% 4177 .676| .000 1.82 6.51
Kontrol positif (+) -15.837 .676| .000 -18.18 -13.49
Siproflosaksim

Fraksi n-Heksan Ekstrak 100% -18.83" .676| .000 -21.18 -16.49

100% Ekstrak 80% -16.17| 676 .000 1851 13.82
Ekstrak 60% -11.337 .676| .000 -13.68 -8.99
Fraksi n-Heksan 80% 1.67] .676| .418 -.68 4.01
Fraksi n-Heksan 60% 2.83°| .676] .006 49 5.18
Fraksi Etil Asetat 100% -10.177| .676| .000 -12.51 -7.82
Fraksi Etil Asetat 80% -7.337 .676| .000 -9.68 -4.99
Fraksi Etil Asetat 60% 4177 676 .000 -6.51 -1.82
Fraksi Air 100% -16.337 .676| .000 -18.68 -13.99
Fraksi Air 80% -10.33°| .676| .000 -12.68 -7.99
Fraksi Air 60% -7.17°| 676 .000 -9.51 -4.82
Kontrol positif (+) 27.17°| 676 .000 -29.51 -24.82
Siproflosaksim

Fraksi n-Heksan Ekstrak 100% -20.50°| .676| .000 -22.85 -18.15

80% Ekstrak 80% 1783 676 .000 2018 15.49
Ekstrak 60% -13.007 .676| .000 -15.35 -10.65
Fraksi n-Heksan 100% -1.67| .676] .418 -4.01 .68
Fraksi n-Heksan 60% 1.17] .676[ .875 -1.18 3.51
Fraksi Etil Asetat 100% -11.837 .676| .000 -14.18 -9.49
Fraksi Etil Asetat 80% -9.007 .676| .000 -11.35 -6.65
Fraksi Etil Asetat 60% 5.837 .676| .000 -8.18 -3.49
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Fraksi Air 100% -18.001 .676] .000 -20.35 -15.65
Fraksi Air 80% -12.00 .676| .000 -14.35 -9.65
Fraksi Air 60% -8.83"| .676 .000 -11.18 -6.49
Kontrol positif (+) -28.83"| .676| .000 -31.18 -26.49
Siproflosaksim

Fraksi n-Heksan Ekstrak 100% -21.67°| .676] .000 -24.01 -19.32

60% Ekstrak 80% -19.000 676 .000 21.35 16.65
Ekstrak 60% -14.17°| 676 .000 -16.51 -11.82
Fraksi n-Heksan 100% -2.83"| 676 .006 5.18 -.49
Fraksi n-Heksan 80% -1.17] .676] .875 -3.51 1.18
Fraksi Etil Asetat 100% -13.00 .676| .000 -15.35 -10.65
Fraksi Etil Asetat 80% -10.17°| 676 .000 -12.51 -7.82
Fraksi Etil Asetat 60% -7.00"| .676 .000 9.35 -4.65
Fraksi Air 100% -19.17°| 676 .000 2151 -16.82
Fraksi Air 80% -13.17°| 676 .000 -15.51 -10.82
Fraksi Air 60% -10.007| .676| .000 -12.35 -7.65
Kontrol positif (+) -30.00°| .676| .000 -32.35 -27.65
Siproflosaksim

Fraksi Etil Ekstrak 100% -8.67°| .676] .000 -11.01 -6.32

Asetat 100% - gy crrak 80% 6000 .676| .000 8.35 -3.65
Ekstrak 60% -1.17| 676 .875 -3.51 1.18
Fraksi n-Heksan 100% 10.17°| 676 .000 7.82 12.51
Fraksi n-Heksan 80% 11.83°| .676| .000 9.49 14.18
Fraksi n-Heksan 60% 13.007| .676| .000 10.65 15.35
Fraksi Etil Asetat 80% 2.83"| .676| .006 49 5.18
Fraksi Etil Asetat 60% 6.007 .676 .000 3.65 8.35
Fraksi Air 100% -6.17°| 676 .000 -8.51 -3.82
Fraksi Air 80% -17| .676| 1.000 2,51 2.18
Fraksi Air 60% 3.007 .676| .003 .65 5.35
Kontrol positif (+) -17.007 .676| .000 -19.35 -14.65
Siproflosaksim

Fraksi Etil Ekstrak 100% -11.507 .676| .000 -13.85 -9.15

Asetat 80% by cirak 80% 883 676 .000 1118 6.49
Ekstrak 60% -4.00"| .676 .000 -6.35 -1.65
Fraksi n-Heksan 100% 7.33" .676| .000 4.99 9.68
Fraksi n-Heksan 80% 9.00| .676| .000 6.65 11.35
Fraksi n-Heksan 60% 10.17°] .676| .000 7.82 12.51
Fraksi Etil Asetat 100% -2.83"| .676| .006 5.18 -.49
Fraksi Etil Asetat 60% 3171 .676] .001 .82 5.51
Fraksi Air 100% -9.00"| .676| .000 -11.35 -6.65
Fraksi Air 80% -3.007 .676| .003 5.35 -.65
Fraksi Air 60% A7 .676] 1.000 -2.18 251
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Kontrol positif (+) -19.83°] .676] .000 -22.18 -17.49
Siproflosaksim

Fraksi Etil Ekstrak 100% -14.67°| 676/ .000 -17.01 -12.32

Asetat 60%  gystrak 80% -12.000 676 .000 -14.35 9.65
Ekstrak 60% -7.17°| 676 .000 -9.51 -4.82
Fraksi n-Heksan 100% 417 .676| .000 1.82 6.51
Fraksi n-Heksan 80% 5.83"| .676 .000 3.49 8.18
Fraksi n-Heksan 60% 7.007 .676 .000 4.65 9.35
Fraksi Etil Asetat 100% -6.00"| .676 .000 -8.35 -3.65
Fraksi Etil Asetat 80% -3.17°| 676 .001 -5.51 -.82
Fraksi Air 100% -12.177|  .676| .000 -14.51 -9.82
Fraksi Air 80% -6.17°| 676 .000 -8.51 -3.82
Fraksi Air 60% -3.00"| .676| .003 -5.35 -.65
Kontrol positif (+) -23.00| .676| .000 -25.35 -20.65
Siproflosaksim

Fraksi Air Ekstrak 100% 2.50"| .676 .027 -4.85 -.15

100% Ekstrak 80% 17| 676 1.000 2.18 251
Ekstrak 60% 5.007 .676 .000 2.65 7.35
Fraksi n-Heksan 100% 16.33"| .676| .000 13.99 18.68
Fraksi n-Heksan 80% 18.007| .676| .000 15.65 20.35
Fraksi n-Heksan 60% 19.17°| 676 .000 16.82 21.51
Fraksi Etil Asetat 100% 6.17°| .676] .000 3.82 8.51
Fraksi Etil Asetat 80% 9.00| .676] .000 6.65 11.35
Fraksi Etil Asetat 60% 12.17°] .676| .000 9.82 14.51
Fraksi Air 80% 6.00] .676] .000 3.65 8.35
Fraksi Air 60% 9.17"| .676] .000 6.82 11.51
Kontrol positif (+) -10.837 .676| .000 -13.18 -8.49
Siproflosaksim

Fraksi Air 80% Ekstrak 100% -850 .676| .000 -10.85 -6.15
Ekstrak 80% 583 .676| .000 -8.18 -3.49
Ekstrak 60% -1.00] .676] .955 -3.35 1.35
Fraksi n-Heksan 100% 10.33° .676| .000 7.99 12.68
Fraksi n-Heksan 80% 12.00° .676| .000 9.65 14.35
Fraksi n-Heksan 60% 13.17°| .676| .000 10.82 15.51
Fraksi Etil Asetat 100% A7(  .676] 1.000 -2.18 2.51
Fraksi Etil Asetat 80% 3.0070 .676] .003 .65 5.35
Fraksi Etil Asetat 60% 6.17] .676] .000 3.82 8.51
Fraksi Air 100% -6.007 .676| .000 -8.35 -3.65
Fraksi Air 60% 3.17°| .676 .001 .82 5.51
Kontrol positif (+) -16.837 .676| .000 -19.18 -14.49
Siproflosaksim

Fraksi Air 60% Ekstrak 100% -11.67°| .676| .000 -14.01 -9.32
Ekstrak 80% -9.007 .676| .000 -11.35 -6.65
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Ekstrak 60% 41771 .676] .000 -6.51 -1.82
Fraksi n-Heksan 100% 717" .676] .000 4.82 9.51
Fraksi n-Heksan 80% 8.83"| .676| .000 6.49 11.18
Fraksi n-Heksan 60% 10.00°| .676| .000 7.65 12.35
Fraksi Etil Asetat 100% -3.00"| .676 .003 -5.35 -.65
Fraksi Etil Asetat 80% -17| .676] 1.000 -2.51 2.18
Fraksi Etil Asetat 60% 3.007 .676| .003 .65 5.35
Fraksi Air 100% 9.17°| .676] .000 -11.51 -6.82
Fraksi Air 80% -3.17°| 676 .001 -5.51 -.82
Kontrol positif (+) -20.00"| .676| .000 -22.35 -17.65
Siproflosaksim
Kontrol positif Ekstrak 100% 8.33"| .676| .000 5.99 10.68
(S.J;z)roflosaksim Ekstrak 80% 11.007| .676| .000 8.65 13.35
Ekstrak 60% 15.83"| .676| .000 13.49 18.18
Fraksi n-Heksan 100% 27177l .676| .000 24.82 29.51
Fraksi n-Heksan 80% 28.83"| .676| .000 26.49 31.18
Fraksi n-Heksan 60% 30.00] .676| .000 27.65 32.35
Fraksi Etil Asetat 100% 17.007 .676| .000 14.65 19.35
Fraksi Etil Asetat 80% 19.83° .676| .000 17.49 22.18
Fraksi Etil Asetat 60% 23.007 .676| .000 20.65 25.35
Fraksi Air 100% 10.83" .676| .000 8.49 13.18
Fraksi Air 80% 16.83"| .676| .000 14.49 19.18
Fraksi Air 60% 20.00" .676| .000 17.65 22.35
LSD Ekstrak 100%  Ekstrak 80% 2.67°| .676| .000 1.31 4.02
Ekstrak 60% 750"l .676 .000 6.14 8.86
Fraksi n-Heksan 100% 18.83"| .676| .000 17.48 20.19
Fraksi n-Heksan 80% 20.50°| .676| .000 19.14 21.86
Fraksi n-Heksan 60% 21.67°| .676| .000 20.31 23.02
Fraksi Etil Asetat 100% 8.67°| .676| .000 7.31 10.02
Fraksi Etil Asetat 80% 11.50°| .676| .000 10.14 12.86
Fraksi Etil Asetat 60% 14.67°| .676| .000 13.31 16.02
Fraksi Air 100% 2.50°| .676 .001 1.14 3.86
Fraksi Air 80% 8.50"| .676 .000 7.14 9.86
Fraksi Air 60% 11.67° .676| .000 10.31 13.02
Kontrol positif (+) -8.33"| .676] .000 -9.69 -6.98
Siproflosaksim
Ekstrak 80%  Ekstrak 100% -2.67° .676| .000 -4.02 -1.31]
Ekstrak 60% 483 .676| .000 3.48 6.19
Fraksi n-Heksan 100% 16.17°| .676| .000 14.81 17.52
Fraksi n-Heksan 80% 17.83°| .676| .000 16.48 19.19
Fraksi n-Heksan 60% 19.00° .676| .000 17.64 20.36
Fraksi Etil Asetat 100% 6.001 .676] .000 4.64 7.36
Fraksi Etil Asetat 80% 8.83°] .676] .000 7.48 10.19
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Fraksi Etil Asetat 60% 12.00"| .676] .000 10.64 13.36
Fraksi Air 100% -17] .676] .806 -1.52 1.19
Fraksi Air 80% 5.83"| .676| .000 4.48 7.19
Fraksi Air 60% 9.007 .676 .000 7.64 10.36
Kontrol positif (+) -11.007 .676| .000 -12.36 -9.64
Siproflosaksim

Ekstrak 60%  Ekstrak 100% -7.50"| .676 .000 -8.86 -6.14
Ekstrak 80% -4.83°| 676 .000 -6.19 -3.48
Fraksi n-Heksan 100% 11.33°| .676| .000 9.98 12.69
Fraksi n-Heksan 80% 13.00°| .676| .000 11.64 14.36
Fraksi n-Heksan 60% 14.17°| 676 .000 12.81 15.52
Fraksi Etil Asetat 100% 1.17] .676| .090 -.19 2.52
Fraksi Etil Asetat 80% 4,007 .676| .000 2.64 5.36
Fraksi Etil Asetat 60% 7177 676 .000 5.81 8.52
Fraksi Air 100% -5.00"| .676 .000 -6.36 -3.64
Fraksi Air 80% 1.00] .676| .145 -.36 2.36
Fraksi Air 60% 417" 676 .000 2.81 5.52
Kontrol positif (+) -15.83" .676| .000 -17.19 -14.48
Siproflosaksim

Fraksi n-Heksan Ekstrak 100% -18.83°| .676| .000 -20.19 -17.48

100% Ekstrak 80% -16.177 676 .000 -17.52 -14.81
Ekstrak 60% -11.33°|  .676| .000 -12.69 -9.98
Fraksi n-Heksan 80% 167"l .676] .017 31 3.02
Fraksi n-Heksan 60% 2.83"| 676 .000 1.48 4.19
Fraksi Etil Asetat 100% -10.17°| 676 .000 -11.52 -8.81
Fraksi Etil Asetat 80% -7.33°| 676 .000 -8.69 -5.98
Fraksi Etil Asetat 60% -4.17°| 676 .000 -5.52 -2.81]
Fraksi Air 100% -16.33°| .676| .000 -17.69 -14.98
Fraksi Air 80% -10.33°| .676| .000 -11.69 -8.98
Fraksi Air 60% 747"l 676 .000 -8.52 -5.81]
Kontrol positif (+) 2717 676 .000 -28.52 -25.81
Siproflosaksim

Fraksi n-Heksan Ekstrak 100% -20.50°| .676| .000 -21.86 -19.14

80% Ekstrak 80% -17.83°| .676| .000 -19.19 -16.48
Ekstrak 60% -13.00| .676| .000 -14.36 -11.64
Fraksi n-Heksan 100% -1.67°| .676| .017 -3.02 -31
Fraksi n-Heksan 60% 1.17] .676[ .090 -19 2.52
Fraksi Etil Asetat 100% -11.837 .676| .000 -13.19 -10.48
Fraksi Etil Asetat 80% -9.007 .676| .000 -10.36 -7.64
Fraksi Etil Asetat 60% -5.83"| .676 .000 -7.19 -4.48
Fraksi Air 100% -18.007 .676| .000 -19.36 -16.64
Fraksi Air 80% -12.007 .676| .000 -13.36 -10.64
Fraksi Air 60% -8.83°7 .676| .000 -10.19 -7.48
Kontrol positif (+) -28.83° .676| .000 -30.19 -27.48

Siproflosaksim
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Fraksi n-Heksan Ekstrak 100% -21.677 .676] .000 -23.02 -20.31

60% Ekstrak 80% -19.001 .676| .000 -20.36 -17.64
Ekstrak 60% -14.17°| 676 .000 -15.52 -12.81]
Fraksi n-Heksan 100% -2.83"| .676| .000 -4.19 -1.48
Fraksi n-Heksan 80% -1.17] .676] .090 -2.52 .19
Fraksi Etil Asetat 100% -13.00| .676| .000 -14.36 -11.64
Fraksi Etil Asetat 80% -10.17°|  .676| .000 -11.52 -8.81
Fraksi Etil Asetat 60% -7.00"| .676 .000 -8.36 -5.64
Fraksi Air 100% -19.17°| 676 .000 -20.52 -17.81]
Fraksi Air 80% -13.17°| .676| .000 -14.52 -11.81
Fraksi Air 60% -10.007 .676| .000 -11.36 -8.64
Kontrol positif (+) -30.007| .676| .000 -31.36 -28.64
Siproflosaksim

Fraksi Etil Ekstrak 100% -8.67°| .676| .000 -10.02 -7.31

Asetat 100%  gygirak 80% -6.007 .676| .000 -7.36 -4.64
Ekstrak 60% -1.17| 676 .090 -2.52 19
Fraksi n-Heksan 100% 10.17°| .676| .000 8.81 11.52
Fraksi n-Heksan 80% 11.83°| .676| .000 10.48 13.19
Fraksi n-Heksan 60% 13.00°| .676| .000 11.64 14.36
Fraksi Etil Asetat 80% 2.83"| 676 .000 1.48 4.19
Fraksi Etil Asetat 60% 6.007 .676 .000 4,64 7.36
Fraksi Air 100% -6.17°| 676 .000 -7.52 -4.81
Fraksi Air 80% -17| .676| .806 -1.52 1.19
Fraksi Air 60% 3.007 .676 .000 1.64 4.36
Kontrol positif (+) -17.007| .676| .000 -18.36 -15.64
Siproflosaksim

Fraksi Etil Ekstrak 100% -11.507| .676| .000 -12.86 -10.14

Asetat 80%  Eytrak 80% -8.837 .676| .000 -10.19 7.48
Ekstrak 60% -4.00"| .676 .000 5.36 -2.64
Fraksi n-Heksan 100% 7.33"| 676 .000 5.98 8.69
Fraksi n-Heksan 80% 9.007 .676| .000 7.64 10.36
Fraksi n-Heksan 60% 10.17°| .676| .000 8.81 11.52
Fraksi Etil Asetat 100% -2.83"| 676 .000 -4.19 -1.48
Fraksi Etil Asetat 60% 3177 .676| .000 1.81 4,52
Fraksi Air 100% -9.00"| .676 .000 -10.36 -7.64
Fraksi Air 80% -3.00"| .676 .000 -4.36 -1.64
Fraksi Air 60% A7 .676] .806 -1.19 1.52
Kontrol positif (+) -19.837 .676| .000 -21.19 -18.48
Siproflosaksim

Fraksi Etil Ekstrak 100% -14.677 .676] .000 -16.02 -13.31

Asetat60%  Eysrak 80% 12,007 .676| .000 -13.36 -10.64
Ekstrak 60% 7177 676 .000 -8.52 -5.81]
Fraksi n-Heksan 100% 4177 .676| .000 2.81 5.52
Fraksi n-Heksan 80% 5.837] .676] .000 4.48 7.19
Fraksi n-Heksan 60% 7.007| .676] .000 5.64 8.36
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Fraksi Etil Asetat 100% -6.00" .676] .000 -7.36 -4.64
Fraksi Etil Asetat 80% -3.17°| 676 .000 -4.52 -1.81
Fraksi Air 100% -12.17°| 676 .000 -13.52 -10.81]
Fraksi Air 80% -6.17°| 676 .000 -7.52 -4.81
Fraksi Air 60% -3.00"| .676 .000 -4.36 -1.64
Kontrol positif (+) -23.00| .676| .000 -24.36 -21.64
Siproflosaksim

Fraksi Air Ekstrak 100% -2.50"| .676 .001 -3.86 -1.14

100% Ekstrak 80% 17| .676| .806 -1.19 1.52
Ekstrak 60% 5.007 .676| .000 3.64 6.36
Fraksi n-Heksan 100% 16.33°| .676| .000 14.98 17.69
Fraksi n-Heksan 80% 18.00°| .676| .000 16.64 19.36
Fraksi n-Heksan 60% 19.17°| 676 .000 17.81 20.52
Fraksi Etil Asetat 100% 6.17°| .676| .000 481 7.52
Fraksi Etil Asetat 80% 9.007 .676 .000 7.64 10.36
Fraksi Etil Asetat 60% 1217°| 676 .000 10.81 13.52
Fraksi Air 80% 6.007 .676 .000 4,64 7.36
Fraksi Air 60% 9.17"| .676| .000 7.81 10.52
Kontrol positif (+) -10.83°| .676| .000 -12.19 -9.48
Siproflosaksim

Fraksi Air 80% Ekstrak 100% -8.50"| .676 .000 -9.86 -7.14
Ekstrak 80% 5.83"| 676 .000 -7.19 -4.48
Ekstrak 60% -1.00| .676 .145 -2.36 .36
Fraksi n-Heksan 100% 10.33"| .676| .000 8.98 11.69
Fraksi n-Heksan 80% 12.00°| .676| .000 10.64 13.36
Fraksi n-Heksan 60% 13.17°| 676 .000 11.81 14.52
Fraksi Etil Asetat 100% 17| 676 .806 -1.19 1.52
Fraksi Etil Asetat 80% 3.007 .676| .000 1.64 4.36
Fraksi Etil Asetat 60% 6.17°| .676| .000 481 7.52
Fraksi Air 100% -6.00"| .676 .000 -7.36 -4.64
Fraksi Air 60% 31771 .676| .000 1.81 4,52
Kontrol positif (+) -16.83°| .676| .000 -18.19 -15.48
Siproflosaksim

Fraksi Air 60% Ekstrak 100% -11.677 .676] .000 -13.02 -10.31
Ekstrak 80% -9.00"| .676 .000 -10.36 -7.64
Ekstrak 60% -4.17°| 676 .000 5.52 -2.81
Fraksi n-Heksan 100% 71771 676 .000 5.81 8.52
Fraksi n-Heksan 80% 8.83°| .676| .000 7.48 10.19
Fraksi n-Heksan 60% 10.007 .676] .000 8.64 11.36
Fraksi Etil Asetat 100% -3.00"| .676 .000 -4.36 -1.64
Fraksi Etil Asetat 80% -17] .676] .806 -1.52 1.19
Fraksi Etil Asetat 60% 3.007 .676| .000 1.64 4.36
Fraksi Air 100% 917 .676| .000 -10.52 -7.81
Fraksi Air 80% -3.17° .676| .000 -4.52 -1.81]
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Kontrol positif (+) -20.00] .676] .000 -21.36 -18.64
Siproflosaksim
Kontrol positif Ekstrak 100% 8.33"| .676| .000 6.98 9.69
gg)mﬂosaksim Ekstrak 80% 1100 676 000 9.64 12.36
Ekstrak 60% 15.837| .676( .000 14.48 17.19
Fraksi n-Heksan 100% 27.17°| .676| .000 25.81 28.52
Fraksi n-Heksan 80% 28.83°| .676| .000 27.48 30.19
Fraksi n-Heksan 60% 30.00] .676| .000 28.64 31.36
Fraksi Etil Asetat 100% 17.00°| .676| .000 15.64 18.36
Fraksi Etil Asetat 80% 19.83°| .676| .000 18.48 21.19
Fraksi Etil Asetat 60% 23.007 .676| .000 21.64 24.36
Fraksi Air 100% 10.83°| .676| .000 9.48 12.19
Fraksi Air 80% 16.83"| .676| .000 15.48 18.19
Fraksi Air 60% 20.00| .676| .000 18.64 21.36
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 1,372.
*. The mean difference is significant at the 0,05 level.
Diameter daya hambat dalam mm
Subset
Konsentrasi N 1 2 3 4 5 6 7 8
Tukee}/b Fraksi n-Heksan 60% 6 7.83
HSD™  Fraksin-Heksan80% | 6| 9.00] 9.00
Fraksi n-Heksan 100% 6 10.67
Fraksi Etil Asetat 60% 6 14.83
Fraksi Air 60% 6 17.83
Fraksi Etil Asetat 80% 6 18.00
Fraksi Etil Asetat 100% 6 20.83
Fraksi Air 80% 6 21.00
Ekstrak 60% 6 22.00
Ekstrak 80% 6 26.83
Fraksi Air 100% 6 27.00
Ekstrak 100% 6 29.50
Kontrol positif (+) 6 37.83
Siproflosaksim
Sig. .875| .418] 1.000] 1.000[ .875[ 1.000f 1.000] 1.000
Tukey B*® Fraksi n-Heksan 60% 6| 7.83
Fraksi n-Heksan 80% 6 9.00] 9.00
Fraksi n-Heksan 100% 6 10.67
Fraksi Etil Asetat 60% 6 14.83
Fraksi Air 60% 6 17.83
Fraksi Etil Asetat 80% 6 18.00
Fraksi Etil Asetat 100% 6 20.83
Fraksi Air 80% 6 21.00




Ekstrak 60%
Ekstrak 80%
Fraksi Air 100%
Ekstrak 100%

Kontrol positif (+)
Siproflosaksim

D OO OO O O

22.00

26.83
27.00

29.50
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37.83

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 1,372.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.
b. Alpha = 0,05.



Lampiran 20. Formulasi dan pembuatan media

1. BHI (Brain Heart Infusion)
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eInfusdariotaksapi 200,0 ¢

eInfusdarihatisapi 250,0 ¢

e Protease peptone 10,0g

e Dektrosa 2,09

e NaCl 509

e Dinatriumfosfate 5090

e Aquadest ad 1000,0 ml

e pH 7.4
Reagen-reagendilarutkandalamaquadestsebanyak 1000 ml

dandipanaskansampailarutsempurna. Disterilkandenganautoklafpadasuhu 121°C

selama 15 menitdandituangkandalamcawan petri (Depkes, 1994).

2. VJA (Vogel Jhonson Agar)

e Tryptone 1009

e Ekstrakragi 50¢9

e Dipotasiumpospat 50¢

e Manitol 10,0 ¢

e Lithium chlorida 50¢

e Glisine 10,0 g

e Fenolmerah 0,025 ¢

Reagen-reagendilarutkandalamaqguadestsebanyak 1000 ml

dandipanaskansampailarutsempurna. Disterilkandenganautoklafpadasuhu 121°C

selama 15 menit.

Didinginkanpadasuhu 50°C
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danditambahkankaliumtelluritkemudiandituangkandalamcawan petri  (Depkes,
1994).

3. MHA (Mueller Hintlon Agar)

e Beef, dehidrated infusion 300,0 g
e Casein hydrolysate 1759
e Strach 159
e Agar-agar 179

Suspensikan 38 gram bahan di atasdalam 1 liter aquadest.
Panaskansampailarutsempurnadansterilisasipadaautoklafsuhu 121°C selama 15
menit (Depkes, 1994).

4. Nutrient Agar

e Lab lemco powder 19
e Yeast extract 29
e Pepton 59
e Sodium klorida 59
e Agar 15¢

Sebanyak 28 g media NA dimasukan dalam erlenmeyer tambah air suling
sampai 1000 ml lalu dipanaskan sampai larut sempurna. Disterilkan dalam
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit (Oxoid, 1982).



